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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA  kelas V SD Negeri 12/30 Kanaungan 

Kabupaten Pangkep . dengan penerapan pendekatan saintifik maka kreativitas dan hasil belajar siswa 

dapat meningkat.  

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan tiap siklus pembelajaran 

terdiri atas (1) Perencanaan (2) Pelaksanaan (3) Observasi dan (4) Refleksi. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan meliputi silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), buku 

siswa, lembar evaluasi. Instrumen meliputi  Lembar Pengamatan keterlaksanaan guru mengelola 

pembelajaran, Lembar aktivitas siswa mengikuti pembelajaran serta angket respon siswa terhadap 

pembelajaran yang diikutinya. Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini adalah kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) tahun 2006 dengan materi pokok bumi dan alam semesta. Adapun data yang 

dianalisis sebagai hasil penelitian meliputi: (1)  Keterlaksanaan guru dalam mengelola pembelajaran dan 

aktivitas siswa mengikuti pembelajaran (2) Kreativitas siswa (3), Hasil belajar siswa (4), Respon siswa 

terhadap pembelajaran yang diikutinya. 

Dari hasil analisis data selama tiga siklus menunjukkan bahwa: (1) keterlaksanaan guru dalam mengelola 

pembelajaran mencapai tingkat persentase ketercapaian 84% atau ada pada kategori “sangat baik (2) 

aktivitas siswa mengikuti pembelajaran mencapai kategori “efektif”,(3) kreativitas siswa menunjukkan 

100% siswa kreatif, (4) hasil belajar siswa  ranah kognitif dengan rata-rata kelas 84 ranah sikap dengan 

rata-rata 88, dan ranah psikomotor dengan rata-rata 81 dengan kategori tuntas, dan ketuntasan individu 

mencapai 92% dengan kategori “tuntas”, (5) Respon siswa dalam mengikuti pembelajaran mencapai 

tingkat “positif” atau pada kategori (Senang, Baru, Menarik, dan Ya).  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

kreativitas dan hasil belajar siswa terhadap penerapan pendekatan saintifik. 

 

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Kreativitas, Hasil Belajar. 

   

 

Abstract 
This study aimed to describe the application of scientific approaches to promote creativity and student 

learning outcomes in science class V SDN 12/30 Kanaungan Pangkep. with the application of the scientific 

approach to creativity and student learning outcomes can be improved. 

This research is a classroom action research (PTK) held every learning cycle consists of (1) Planning (2) 

Execution (3) Observation and (4) reflection. Learning tools used include the syllabus, lesson plan (RPP), 

student worksheet (LKS), student books, sheet evaluation. Instruments include keterlaksanaan Observation 

Sheet teachers manage learning, student activity sheet to follow the teaching and learning of the student 

questionnaire responses that followed. The curriculum used in this study is the education unit level 

curriculum (SBC) in 2006 with the subject matter of the earth and the universe. The data were analyzed as 

a result of the study include: (1) Keterlaksanaan teachers in managing learning and learning activities of 

students attend (2) Creativity of students (3), student learning (4), the student's response to learning that 

followed. 

From the analysis of data for three cycles show that: (1) adherence to teachers in managing learning 

reaches the percentage level of achievement 84% or there is the category of "very good (2) the activity of 

students following study reached the category of" effective ", (3) the creativity students demonstrate 100% 

of students creative, (4) the results of student learning of cognitive domains with an average grade 84 the 

realm of attitudes with an average of 88, and psychomotor with an average of 81 categories completed, and 

the thoroughness of the individual reaches 92% with the category of "complete" , (5) the response of 

students in the following study reached the level of "positive" or the categories (Happy, New, Attractive, 

and Yes). 

Based on the discussion of the results of research and data analysis can be concluded that an increase in 

creativity and student learning outcomes to the application of scientific approach. 

Keywords: Scientific Approach, Creativity, Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat (2) 

menegaskan bahwa: Kurikulum pada semua jenjang dan 

jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip 

diverifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 

daerah dan peserta didik. Atas dasar pemikiran tersebut, 

maka perlu dikembangkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), sebagai dasar dan pedoman bagi 

guru untuk menggunakan metode yang menarik dan bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar 

yaitu  pendekatan saintifik. Dalam KTSP Sekolah dasar 

memuat 8 mata pelajaran ditambah muatan lokal, yang 

diantaranya terdapat mata pelajaran IPA. 

Dengan adanya pedoman tersebut maka 

pembelajaran IPA di sekolah dasar akan sesuai dengan 

kehidupan sehari-harinya. Siswa akan menerapkan teori 

yang termuat dalam pembelajaran IPA sebagaimana 

tujuan dari mata pelajaran IPA yang berdasarkan 

Kurikulum satuan pendidikan agar siswa memiliki 

kemampuan, 1) memeroleh keyakinan terhadap 

kebesaran Tuhan yang Maha Esa berdasarkan 

keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 

ciptaan-Nya, 2) mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3) 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 

kesadaran  tentang adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, Lingkungan, Teknologi dan 

Masyarakat; 4) mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 

dan membuat keputusan; 5) meningkatkan kesadaran 

untuk menghargai alam dan segala keteraturanya  sebagai 

salah satu ciptaan Tuhan. (Depdiknas Ditjen manajemen 

Dikdasmen Ditjen pembinaan TK dan SD 2007:13-14).   

Berdasarkan hal tujuan didepan bahwa 

pembelajaran IPA secara jelas dan tegas memberikan 

informasi bahwa pembelajaran IPA tidak melalui hanya 

sebatas pemindahan pengetahuan dari guru kepada siswa, 

akan tetapi menjadi suatu kewajiban bahwa pembelajaran 

IPA harus melalui penyelidikan (inkuri ilmiah), dan 

melalui penerapan konsep-konsep IPA dalam bentuk 

merancang dan membuat suatu karya atau produk. 

Dengan pembelajaran IPA seperti ini maka akan 

memberi arti dan kebermaknaaan hasil belajar bagi diri 

siswa dalam menjalani kehidupannya dan salah satu 

pembelajaran agar siswa lebih dituntut siswa belajar lebih 

aktif terdapat pada pembelajaran IPA. Belajar aktif 

merupakan salah satu hal penting untuk menunjang 

keberhasilan siswa dalam memperoleh hasil belajar yang 

optimal dan menggembirakan. Pada tahun 2009 

indonesia menempati peringkat bawah 10 besar dari 65 

negara PISA (Programme For International Student 

Assesment). Selain itu juga menurut analisis hasil TIMSS 

tahun 2007 dan 2011 di bidang IPA menunjukkan siswa 

Indonesia hanya mampu mencapai level menengah, dari 

analisis tersebut disimpulkan bahwa apa yang diajarkan 

kepada siswa indonesia berbeda dengan apa yang 

diajarkan atau diujikan ditingkat internasional. 

Faktor lain penyebab menurunya kemampuan daya 

serap siswa dalam memahami dan menguasai materi 

pembelajaran IPA yang relatif rendah dicapai siswa 

disebabkan antara lain yaitu strategi mengajar guru yang 

hanya menoton (teacher center). Serta bahan ajar yang 

diberikan masih hafalan mengenai konsep tanpa 

memberikan pemahaman terhadap konsep tersebut. Guru 

yang mengajar pelajaran IPA harus melatih diri untuk 

lebih kreatif  agar dapat memberikan semangat siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu cara 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan 

dengan cara memilih metode atau pendekatan yang 

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran. Sebab jika 

guru tidak kreatif akan menyebabkan menurunya 

semangat dalam menerima pelajaran dari gurunya, 

sehingga hasil belajar menurun.  

Siswa menganggap dalam pelajaran IPA sangat sulit 

dipahami dan dimengerti ini terlihat dari proses 

pembelajaran dan hasil analisis hasil belajar menunjukkan 

nilai sangat rendah begitu halnya dengan kreativitas 

dimana siswa  hanya terfokus pada jawaban pada buku 

tanpa mengembangkan ide dan gagasan yang lebih 

banyak. Oleh karena itu perlu pendekatan atau strategi 

pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

yaitu dengan menerapkan pendekatan saintifik (scientific 

approach). Dimana merupakan suatu proses pembelajaran 

melalui pengamatan, bertanya, mencoba, kemudian 

menalar atau mengolah data informasi, menyajikan data 

atau informasi dilanjutkan dengan menganalisis, 

kemudian menyimpulkan. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan 

penelitian tindakan kelas (classroom action research)  

yang terdiri dari tiga siklus bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana suatu pendekatan pembelajaran dan hasil yang 

ingin dicapai. Adapun tahapan pada penelitian tindakan 

kelas ini yaitu dimulai pada tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. (Kemmis& 

Taggart,1992). Tindakan yang diterapkan adalah 

pendekatan saintifik melalui  lima tahapan yaitu 
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mengamati, mencoba, menalar, menanya, dan 

mengomukasikan. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, tes hasil belajar 

dan tes kreativitas, angket siswa serta  menggunakan 

sensivitas butir soal untuk mengetahui pengaruh terhadap 

butir soal. Instrumen ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Negeri 12/30 Kanaungan , Kab. Pangkep semester 2 

tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 26 orang, yang 

terdiri dari  12 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa 

perempuan. Proses penelitian ini melibatkan guru kelas V 

yang menjadi mitra peneliti dalam menerapkan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik untuk 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran IPA kelas V SD negeri 12/30 Kanaungan, 

Kab. Pangkep. 

Data keterlaksanaan pembelajaran guru dikumpulkan 

dengan menggunakan lembar observasi guru dan siswa, 

angket respon siswa dikumpulkan dengan menggunakan 

lembar angket respon siswa. Data kreativitas belajar siswa 

dikumpulkan dengan menggunakan tes kreativitas siswa 

sedangkan data hasil belajar siswa dikumpulkan dengan 

menggunakan te objektif dan tes uraian. Tes uraian 

digunakan untuk mengetahui pemahaman materi siswa 

dengan tingkatan yang lebih tinggi (C1-C6)  daripada 

sekedar  ingatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I  

Data hasil keterlaksanaan pembelajaran pada 

siklus I menunjukkan persentase keberhasilan mencapai 

59%  termasuk dalam kategori rendah sehingga perlu 

ditingkatkan. Begitu juga pada pengamatan aktivitas 

siswa memeroleh 2,25 dengan persentase keberhasilan 

mencapai 56,25%, termasuk dalam kategori rendah 

sehingga perlu ditingkatkan. Kreaivitas siswa 

menunjukkan terdapat 11 atau 38% siswa memiliki 

kategori kreatif dan 15 atau 62% siswa tidak kreatif 

dengan N-gain score 0,38 berkategori sedang. hasil 

belajar siswa pada tingkat kognitif siswa memeroleh 38% 

siswa tuntas, dengan N-gain score 0,50 atau 50% dan 

tingkat sensivitas atau kepekaan memiliki sensivitas 

diatas 0,3 afektif memeroleh 63% sedangkan pada tingkat 

Psikomotor siswa mencapai 61% dengan kategori  

“baik”. Karena masih banyak kekurangan dalam 

pembelajaran sehingga  perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan 

lembar angket untuk mengetahui respon yang diberikan 

terhadap pembelajaran. Menunjukkan masih terdapat 

23,07% siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran sedangkan yang berminat untuk 

mengikuti pembelajaran sebanyak 26 orang siswa atau 

100% , untuk menyelesaikan permasalahan tersebut perlu 

ditingkatkan pada siklus berikutnya.  

Siklus II 

Data hasil keterlaksanaan pembelajaran pada 

siklus II menunjukkan persentase keberhasilan mencapai 

73%  termasuk dalam kategori “baik “sudah 

menunjukkan peningkatan pada siklus sebleumnya. 

Begitu juga pada pengamatan aktivitas siswa memeroleh 

3,12 dengan persentase keberhasilan mencapai 78,12%, 

termasuk dalam kategori baik menunjukkan adanya 

peningkatan daripada siklus sebelumnya disebakan  

adanya cara mengajar guru sudah mulai baik. Kreativitas 

siswa menunjukkan terdapat 20 atau 76 % siswa 

memiliki kategori kreatif  dan 6 atau 23% siswa tidak 

kreatif dengan N-gain score 0,60 berkategori “sedang”. 

Sedangkan hasil belajar siswa pada tingkat kognitif siswa 

memeroleh 76% siswa tuntas, dengan N-gain score 0,56 

atau 56% katergori “sedang”dan tingkat sensivitas atau 

kepekaan memiliki Sensivitas diatas 0,3 Afektif 

memeroleh 72% dengan kategori “baik”. Sedangkan pada 

tingkat Psikomotor siswa mencapai 71% dengan kategori 

“baik”. Karena masih banyak kekurangan dalam 

pembelajaran sehingga  perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan 

lembar angket untuk mengetahui respon yang diberikan 

terhadap pembelajaran. Menunjukkan masih terdapat 

53,85% siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran. Walaupun masih ada beberapa 

siswa yang menglami kesulitan dalam pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan saintifik tetapi  masih 

100 % siswa berminat  untuk mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik sehingga 

perlu dilanjutkan pada siklus Berikutnya yaitu siklus III.   

Siklus III 

Data hasil keterlaksanaan pembelajaran pada 

siklus II menunjukkan persentase keberhasilan mencapai 

84%  termasuk dalam kategori “sangat baik” hasil 

tersebut sudah memenuhi ketuntasan keberhasilan yaitu 

80%. Begitu juga pada pengamatan aktivitas siswa secara 

keseluruhan sudah mencapai ketuntasan keberhasilan 

yaitu 80 %. Kreativitas siswa menunjukkan terdapat 26 

atau 100% siswa kreatif  dengan N-gain score 0,72 

berkategori “tinggi”. Sedangkan pada Hasil Belajar 

Siswa pada tingkat kognitif siswa memeroleh 92,30% 

siswa tuntas dengan rata-rata kelas siswa sebesar 83,76%, 

dengan N-gain score 0,71 atau 71% katergori “tinggi”dan 

tingkat sensivitas atau kepekaan memiliki Sensivitas 

diatas 0,3 Afektif memeroleh 88% tuntas dengan kategori 

“sangat baik”. Sedangkan pada tingkat Psikomotor siswa 

mencapai 81% dengan kategori “sangat baik”. Sehingga 

tidak perlu dilanjutkan paa siklus berikutnya. Pada akhir 
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pembelajaran siswa diberikan lembar angket untuk 

mengetahui respon yang diberikan terhadap pembelajaran 

menunjkkan hanya satu orang siswa dai seluruh siswa 

yang memiliki kesulitan untuk mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik 

Hasil Tindakan Kelas Siklus I-III 

Berikut akan disajikan hasil pengamatan 

keterlakasanaan pembelajaran dari siklus I-III dalam 

bentuk tabel dan diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan untuk persentase keberhasilan semua 

aspek dari siklus I hingga siklus III dapat kita lihat 

pada grafik  sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian berikut akan disajikan hasil pengamatan 

aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran 

siklus I-III dalam bentuk tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain disajikan dalam bentuk tabel untuk 

mengetahui persentase keberhasilan semua aspek 

dari siklus I hingga siklus III dapat kita lihat pada 

gambar grafik 4.16 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan melihat diagram 4.16 di atas, maka 

dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan tiap siklusnya. 

Pada siklus I semua aspek memeroleh persentase 

keberhasilan sebesar 62,5% pada siklus II, semua aspek 

memeroleh persentase keberhasilan sebesar 78,12% 

(terjadi peningkatan sebesar 9,62%). Pada siklus III, 

semua aspek memeroleh persentase keberhasilan sebesar 

94% (terjadi peningkatan sebesar 21,88%). Peningakatan 

keberhasilan terjadi karena adanya aktivitas guru yang 

meningkat sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 

psikomotor siswa. 

Berikut akan disajikan data hasil kreativitas 

siswa selama berlangsungnya pembelajaran siklus I-III 

dalam bentuk tabel 4.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain disajikan dalam bentuk tabel, untuk mengetahui 

persentase keberhasilan semua kategori dari siklus I-III 

dapat kita lihat pada diagram sebagai berikut. 
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1) Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus I –III 

Berikut ini akan disajikan data hasil belajar kognitif 

siswa selama berlangsungnya pembelajaran siklus I-III 

dalam bentuk tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain disajikan dalam tabel, untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa mulai dari temua 

awal dan siklus I-III, maka data hasil belajar kognitif 

siswa disajikan dalam bentuk diagram berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, maka dapat 

diketahui bahwa hasil belajar pada siklus I memeroleh 

rata-rata nilai kelas sebesar 67 dengan persentase 

ketuntasan sebesar 38%. Pada siklus II memeroleh rata-

rata kelas sebesar 77, dengan persentase ketuntasan 

sebesar 77%.dan  siklus III memeroleh nilai rata-rata 

kelas sebesar 84, dengan persentase ketuntasan sebesar  

92%. hal ini menunjukkan terjadi peningkatan hasil 

belajar yang dicapai siswa. 

2) Hasil Belajar Afektif Siswa Siklus I –III 

Berikut akan disajikan data hasil belajar 

afektif siswa selama berlangsungnya pembelajaran siklus 

I-III dalam bentuk tabel dan diagram  

Tabel 4.18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain disajikan dalam bentuk tabel untuk 

persentase keberhasilan semua aspek dari siklus I hingga 

siklus III dapat kita lihat pada diagram sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan melihat diagram 4.17 diatas, maka dapat 

dikatahui bahwa terjadi peningkatan tiap siklusnya. Pada 

siklus I, semua aspek memeroleh persentase keberhasilan 

sebesar 63%. Pada siklus II, semua aspek memeroleh 

persentase keberhasilan sebesar 72% (terjadi peningkatan 

sebesar 9%. Pada siklus III, semua aspek memeroleh 

persentase keberhasilan sebesar 88% (terjadi peningkatan 

sebesar 16%). Peningkayan keberhasilan terjadi karena 

adanya aktivitas guru yang meningkatn sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar afektif siswa. 

3) Hasil Belajar Psikomotor Siswa Siklus I –III 

Berikut disajikan dalam data psikomotor siswa 

selama proses pembelajaran siklus I-III 

Tabel 4.19 

 

 

 

 

 

 

 

Selain disajikan dalam tabel untuk persentase 

keberhasilan semua aspek dari siklus I-III dapat kita lihat 

pada diagram sebagai berikut. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diskusi 

penelitian ini, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran  

Keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan 

pendekatan saintifik , Pada setiap siklusnya menunjukkan 

peningakatan, peningkatan tersebut berdampak positif 

terhadap tercapainya tahapan-tahapan dalam 

pembelajaran yaitu mendorong siswa untuk melakukan 

pengamatan, mengadakan percobaan, membing siswa 

dalam menalar, dan mendorong siswa untuk bertanya 

serta menyajikan materinya dari hasil diskusi 

kelompoknya kesemuanya ini dapat mendorong siswa 

untuk memiliki rasa keingintahuan. 

2. Aktivitas siswa  

Aktivitas pada penelitian ini secara umum dari 

seluruh aspek menunjukkan peningkatan, karena semua 

aspek terlaksana dengan baik. Pada siklus I rata-rata 

aktivitas siswa 2,25 dengan pencapaian persentase 

ketuntasan sebesar 56,25%. Siklus II memeroleh rata-rata 

aktivitas siswa 3,12 dengan pencapaian persentase 

ketuntasan sebesar 78,12%. Sedangkan pada siklus III 

memeroleh nilai rata-rata 3,8 dengan pencapaian 

persentase ketuntasan sebesar 94%. Hal berarti dengan 

diterapkanya pendekatan saintifik terjadi peningkatan 

yang sangat baik. 

3.  Kreativitas siswa 

Hasil tes kreativitas siswa menunjukkan dimulai pada tes 

awal siswa hanya terdapat 2 siswa yang berkategori 

kreatif atau hanya sebesar 7,69%, pada siklus I 

menunjukkan perubahan terdapat sudah 15 siswa yang 

memiliki kategori kreatif atau 57,69% ada peningkatan 

50% dari tes awal siswa. Pada siklus II menunjukkan 

peningkatan secara signifikan terdapat 20 siswa sudah 

berkategori kreatif atau 76,92%, terdapat peningkatan 

dari siklus I  sebesar 19,23%. Sedangkan pada siklus III 

menunjukkan seluruh siswa sudah berkategori kreatif 

atau 100% siswa kreatif. Dengan demikian pembelajaran 

ini dengan menggunakan penerapan pendekatan saintifik 

dinyatakan tuntas. 

4. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dari mulai siklus I hingga siklus 

III menunjukkan peningkatan . dengan nilai rata-rata 

siklus I  sebesar 67, naik menjadi 77 pada siklus II dan 

menjadi 84. Sementara ketuntasn individu naik secara 

signifikan dari siklus I sebesar 38%, pada siklus II 

menjadi 76% atau naik 38%. Sedangkan pada siklus III 

menjadi 92% atau meningkat 16 % dari siklus II dan 

hanya 2 siswa dari 26 siswa yang belum tuntas atau 

hanya 7,69%. Dengan demikian pembelajaran ini 

dinyatakan tuntas.  

5. Respon siswa  

Pada perubahan respon siswa dalam menerima 

materi pembelajaran. Perubahan tersebut 

menggambarkan bahwa siswa merasa senang untuk 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

untuk materi lain. Reapon siswa dapat dinyatakan 

“Positif”: karena memenuhi unsur: Senang, Baru, 

Menarik, dan Ya  atau setuju dengan penerapan 

pendekatan saintifik. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian serta 

kelemahan dan hambatan selama penelitian maka peneliti 

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Bagi siswa yang terutama pada kategori yang belum 

tuntas perlu diberi dorongan dan motivasi yang lebih 

agar mereka dapat lebih tertarik mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

2. Berdasarkan hasil belajar yang dicapai dengan 

diterapkanya pendekatan saintifik dapat dijadikan 

alternatif untuk di implementasikan di sekolah dasar 

pada materi yang berbeda dan relevan menggunakan 

perangkat pembelajaran yang lebih baik.  

3. Sebaiknya dalam pembelajaran IPA khususnya agar 

lebih banyak melibatkan siswa dalam memanfaatkan 

media pembelajaran agar dapat menciptakan situasi 

pembelajaran yang menyenangkan, agar dapat 

melatih kreativitas siswa dalam berdikusi dan 

meningkatkan rasa ingin tahu untuk berfikir kritis 

dan kreatif. 

4.  Guru dalam merencanakan serta melaksanakan 

pembelajaran, sebisa mungkin dalam menerapkan 

metode dan pendekatan dalam pembelajaran yang 

ada kaitanya dengan materi yang diajarkan kepada 

siswa untuk melibatkan lingkungan sekitar sebagai 

media secara langsung agar siswa dapat mengetahui 

kehidupan yang ada sekitarnya. 
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